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Peran Orang Tua dalam Pemilihan Karier Remaja

Indah Puspitasari
Fakultas Psikologi Universitas Kristen Maranatha
Pos-el: ipuspita2021 @gmail.com

N
iﬂa

A. Pendahuluan

arier merupakan salah satu aspek penting dalam

kehidupan manusia. Bahkan bagi sebagian besar
individu ini merupakan tujuan atau cita-cita didalam
hidupnya. Sejak seseorang memasuki dunia pendidikan,
cita-cita untuk memiliki profesi tertentu seringkali menjadi
motivasi yang akan mengarahkan seseorang meraih karier
impiannya. Memilih karier menjadi hal yang sangat
penting mengingat memilih karier tidak hanya sebatas
memilih pekerjaan yang memberikan penghasilan, tetapi
bagi banyak orang karier juga menjadi sarana untuk
mengaktualisasikan diri. Pentingnya menemukan karier
yang tepat untuk individu juga dapat membuat individu
mengalami kebimbangan dalam memilih kariernya.
Beberapa penelitian memperkirakan bahwa 50% siswa
yang menjadi subjek penelitian mengenai pengambilan
keputusan karier namun dilain pihak mereka juga
mengalami masalah kebimbangan karier (Gianakos dalam
Creed, Patton, & Prideaux, 2006).
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Pemilihan karier pada dasarnya bukan hanya
moment saat seseorang mulai memilih pekerjaannya
setelah ia menyelesaikan pendidikan formalnya. Super
(1996) menyatakan bahwa sepanjang rentang kehidupan
seseorang banyak berorientasi pada persoalan Kkarier.
Seseorang akan mengalami beberapa tahap perkembangan
dalam berkarier. Sejak lahir sampai dengan usia 14 atau 15
tahun seseorang ada pada tahap growth. Anak-anak mulai
menunjukkan bakat dan minatnya mengenai suatu bidang
dan ada kebutuhan untuk membangun konsep diri. Dalam
tahap ini sering kali anak sudah menetapkan cita-cita
berdasarkan gambaran ideal mengenai profesi yang
disukainya. Tidak jarang pula seorang anak
mengidentifikasi orang tuanya dan menetapkan cita-cita
untuk berkarier sama seperti orang tuanya. Anak-anak
akan memutuskan cita-citanya berdasarkan tokoh yang
dikaguminya. Tahap selanjutnya yaitu exploration, pada
usia 15-24 tahun, inidividu akan mencari pengalaman dan
mengembangkan minat dan bakatnya untuk mendukung
karier yang dimilikinya.

Tahap ekplorasi seringkali menjadi tahap yang
membingungkan bagi individu. mereka dihadapkan
pada situasi pengambilan keputusan dan memilih
karier merupakan langkah pengambilan keputusan yang
cukup kompleks dan berdampak jangka panjang. Tidak
jarang, siswa SMU kebingungan untuk memilih bidang
studi pada jenjang perguruan tinggi atau bahkan
mahasiswa yang sudah lulus kebingungan untuk memilih
bidang pekerjaannya yang spesifik. Kebimbangan karier
dapat dilihat sebagai respon normal ketika remaja
dihadapkan untuk menentukan kariernya (Patton &
Creed, 2001). Berdasarkan hasil survei yang dilakukan
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oleh Inisiator Semua Murid Semua Guru (SMSG) yang
dimuat dalam media massa daring di Indonesia
menunjukkan bahwa ketika sudah berada di bangku
perguruan tinggi pun, mahasiswa di Indonesia masih
mengalami permasalahan terkait pengambilan keputusan
karier. Hasil survei menunjukkan bahwa 90% mahasiswa
di Indonesia mengalami kebimbangan karier saat memilih
jurusan kuliah dan 87% mahasiswa merasa salah dalam
memilih jurusan (Napitupulu, 2018).

Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa
faktor yang memengaruhi keyakinan remaja dalam
memilih kariernya. Betz & Hackett (1986) menyatakan
bahwa salah satu hal yang meningkatkan keyakinan
seseorang dalam memilih karier adalah persuasi verbal
atau dorongan dari orang lain yang bertindak sebagai
penasihat karier. Brown & Lent (2005) menyatakan bahwa
keluarga dalam hal ini orang tua dapat berperan sebagai
penasihat karier yang dapat dipercaya individu. Penelitian
Pramityasmara (2012) menyatakan bahwa individu pada
awalnya memiliki kesulitan dalam mengambil keputusan
memilih jurusan dapat diatasi dengan adanya dukungan
sosial yang berasal dari orang tua, teman dan orang
terdekat seperti guru sehingga individu dapat
mempertimbangkan keputusan yang dirasa paling tepat.
Hasil penelitian yang selaras dari Ryan dkk. (1996)
menyatakan bahwa influence of family dysfunction dan
parental attachment menjadi prediktor dari career search
efficacy. Hubungan keluarga yang positif memiliki relasi
yang kuat dengan career search efficacy pada siswa sekolah
menengah atas.
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B. Pembahasan

Karier merupakan hal yang sangat penting bagi individu.
Dalam teori Maslow’s hierarchy need menurut beberapa
ahli dapat dipenuhi melalui karier. Dalam berkarier
seseorang akan mengalami perkembangan untuk
memenuhi kebutuhannya. Super (1996) juga menyatakan
bahwa karier menjadi media penting untuk membangun
identitas dan konsep diri seseorang. Havinghurst (dalam
Hurlock, 1994) menyatakan bahwa memilih karier tertentu
merupakan salah satu tugas perkembangan yang penting
di masa remaja, karena pekerjaan atau karier seseorang
menentukan berbagai segi dari kehidupannya kelak.

Dampak besar karier dalam kehidupan seseorang
khususnya remaja membuat remaja menyadari memilih
karier bukan proses yang mudah. Hal ini membuat banyak
remaja mengalami kebimbangan dalam memilih karier.
Mereka mengalami kecemasan yang tinggi dan rasa
frustasi yang besar karena takut menetapkan keputusan
yang salah (Lucas & Epperson, 1990). Nota (1999)
menyatakan bahwa bahwa banyak remaja tidak memiliki
keputusan untuk memilih bidang studi serta merasa tidak
mendapatkan cukup banyak informasi dari lingkungan
sekitarnya untuk membantunya dalam mengambil
keputusan. Mereka membutuhkan bantuan dan dukungan
dari orang terdekat untuk mengambil keputusan. A.R.
Kim, Lee, & Choi (2000) menjelaskan bahwa konteks
lingkungan merupakan aspek penting dalam penetapan
karier seseorang. Lebih lanjut mereka menyatakan bahwa
orangtua menjadi variabel yang paling berpengaruh pada
proses pengambilan keputusan Kkarier dibandingkan
sekolah dan teman atau lingkungan.

40| Family Resilience dalam Menghadapi Pandemi COVID-19



Peran orang tua sebagai orang yang terdekat bagi
seorang remaja sangat penting untuk membantu dalam
melakukan pemilihan karier. Blustein, Prezioso, &
Schulteiss (1995) menjelaskan bahwa hubungan kedekatan
antar orang tua dapat memengaruhi secara positif dan
negatif keputusan remaja dalam memilih sekolah dan
memilih karier. Ferry, Fouad, and Smith (2000)
menjelaskan bahwa dorongan orang tua akan
berpengaruh secara langsung pada minat anak khususnya
untuk menyukai bidang ilmu tertentu. Orang tua perlu
membangun hubungan kedekatan dengan anak sehingga
anak mampu terbuka dan mendiskusikan
kebimbangannya. Individu dewasa yang memiliki
kelekatan dengan orang tuanya memiliki kecenderungan
untuk lebih matang dan percaya diri dalam memilih
kariernya.

Dukungan emosional dari orangtua yang didapatkan
oleh anak akan meningkatkan kesadaran anak untuk
mengambil keputusan dengan pertimbangan yang tepat
dan membangun ketekunan dalam mencapai cita-citanya.
Sebagian besar remaja menghargai dukungan dari orang
tua mereka. Mereka akan terbuka pada masukan dan
informasi yang diberikan oleh orang tuanya asalkan
pendapat mereka juga dihormati dan mereka
diperlakukan dengan hormat. Situasi ini akan memberikan
mereka stabilitas emosional yang memengaruhi
kepercayaan diri mereka dan kemampuan untuk memilih
karier (M.R. Lee, 2005). Orang tua yang terlalu
memaksakan informasi yang dimilikinya kepada anaknya
seperti mengarahkan anak untuk memilih karier tertentu
tanpa melakukan diskusi dengan anak untuk mendengar
pendapat anak akan membuat anak kecewa dan dapat
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memengaruhi rasa tidak termotivasi selama menjalani
kariernya atau mendatangkan frustasi. Dilain pihak, orang
tua yang tidak pernah membangun komunikasi dengan
anaknya, akan membuat anak tidak dapat berdiskusi
secara terbuka atau bahkan lebih memilih untuk
mempercayai informasi dari pihak lain seperti sekolah
atau teman terdekat.

C. Penutup

Menetapkan karier merupakan hal yang sangat penting
bagi remaja. Ini adalah salah satu tugas perkembangan
remaja. Sepanjang masa anak-anak sampai dengan remaja
sering kali diarahkan agar dapat mencapai karier yang
dipilihnya. Karier bagi banyak orang tidak hanya sebagai
pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan hidup namun juga
menjadi sarana untuk mengaktulisasikan dirinya dan
membangun konsep dirinya. Pentingnya karier bagi hidup
seseorang membuat memilih karier menjadi tahap yang
sulit. Banyak remaja mengalami kecemasan dan ketakutan
untuk memilih jalur kariernya misalnya memilih bidang
studi perguruan tinggi. Mereka takut melakukan
kesalahan yang memiliki jangka panjang dalam
kehidupannya.

Blustein, Prezioso, & Schulteiss (1995) menjelaskan
bahwa hubungan kedekatan antar orang tua dapat
memengaruhi secara positif dan negatif keputusan remaja
dalam memilih sekolah dan memilih karier. Relasi
komunikasi yang terbuka membuat anak lebih nyaman
dalam melakukan diskusi mengenai pilihan kariernya.
Selain pemberian informasi, dukungan emosional dari
orangtua kepada anak juga akan meningkatkan kesadaran
anak untuk mengambil keputusan dengan pertimbangan
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yang tepat dan memiliki ketekunan dalam mencapai cita-
citanya (M.R. Lee, 2005).
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